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ABSTRAK

Rina Alpiani (2019) : Upaya Meningkatkan Mengenal Nilai Mata Uang Melalui
Metode Bermain Peran Bagi Anak Tunagrahita Ringan
Kelas VII Di SLB YPPLB Padang

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang ditemukan pada anak
tunagrahita ringan kelas VII di SLB YPPLB Padang dalam upaya meningkatkan
mengenal nilai mata uang Rp.1.00 s/d Rp.5.000 yang disebabkan oleh kurang
tepatnya metode pembelajaran yang digunakan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas, dilakukan
dalam bentuk kolaborasi dengan gurukelas. Subjek penelitian yaitu dua orang
anak tunagrahita ringan kelas VII. Data diperoleh melalui observasi dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran berjalan dengan
baik sesuai dengan yang telah direncanakan yaitu upaya meningkatkan mengenal
nilai mata uang dapat melewati KKM yang ditentukan. Penelitian ini dilaksanakan
dalam dua siklus, siklus I dan siklus Il memiliki empat kali pertemuan dalam
setiap siklusya. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan awal yang masih rendah dari
kedua anak yaitu 45%, anak tidak mampu mengenal nilai mata uang Rp.1.00 s/d
Rp.5.000 dalam melakukan (jual/beli). Setelah diberikan tindakan pada siklus I
dalam empat kali pertemuan DN mendapat skor 67% sedangkan FN mendapat
skor 70%, DN dan FN pada tahap awal sudah mampu memahami pembagian
kelompok, memahami penggunaan alat dalam melaksanakan (jual/beli) melalui
bermain peran yakni memerankan peran sebagai penjual dan pembeli, tahap akhir
DN dan FN masih banyak memerlukan bantuan guru dan peneliti. Setelah
dilanjutkan kesiklus Il skor DN meningkat menjadi 82% dan skor FN meningkat
89%. materi pembelajaran lebih difokuskan kepada penjumlahan dan
pengurangan nilai mata uang dalam melakukan (jual/beli) melalui bermain peran.
Setelah diberikan tindakan pada siklus Il, DN dan FN mampu pembagian
kelompok, penggunaan alat dalam melakukan (jual/beli) melalui bermain peran,
memerankan peran sebagai penjual dan pembeli dan mampu mengetahui
penjumlahan dan pengurangan pada nilai mata uang Rp.1.00 s/d Rp.5.000
dilakukan dengan benar dan mandiri melalui metode bermain peran, Jadi, dapat
disimpulkan bahwa metode bermain peran dalam pelaksanaan pembelajaran
mengenal nilai mata uang bagi anak tunagrahita ringan dapat meningkat.

Kata Kunci: bermain peran, uang, tunagrahita ringan



ABSTRACT

Rina Alpiani (2019): An Effort to Improve Knowing Currency Values through the
Role Playing Method for Class VII Mild Developmental
Children in YPPLB SLB Padang

This research is motivated by the problems found in children with mild mental
retardation in class VII at SLB YPPLB Padang in an effort to improve
recognizing the currency value of Rp. 1,00 to Rp. 5,000 caused by the inaccurate
learning methods used.

This type of research is classroom action research, carried out in the form of
collaboration with class teachers. The subjects of the study were two children with
mild mental retardation class VII. Data obtained through observation and
documentation.

The results showed that the learning process went well according to what was
planned, namely increasing the familiarity of the currency value of children's
skills through the specified KKM. This research was conducted in two cycles,
cycle I and cycle Il had four meetings in each cycle. This can be seen from the
low initial ability of the two children at 45%, the child is unable to recognize the
value of the currency in doing (selling/buying). After being given action in the
first cycle in four DN meetings the score obtained was 67% while the FN score
obtained 70%, DN and FN were able to understand in the initial stages of group
division, understand the use of tools in carrying out (sell/buy) and play a role as
seller and buyer, the final stages of DN and FN still need a lot of help from
teachers and researchers. After continuing cycle 11 the DN score increased to 82%
and the FN score increased 89%. learning material is more focused on the addition
and reduction of the value of currency in doing (selling/buying). After taking
action in cycle I, DN and FN are able to divide groups, use tools in doing
(sell/buy), play the role of seller and buyer and are able to find out the amount and
reduction of the currency value of Rp. 1,00 up to Rp. 5,000 made correctly and
independently through the role playing method, so, it can be concluded that the
role playing method in the implementation of learning recognizes the value of
currency for mild retarded children can increase.

Keywords: role play, money, mild retardation
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Shalawat dan salam tak lupa penulis panjatkan kepada Baginda Nabi Muhammad
Shalallahu’alaihi Wasallam karena dengan perjuangan beliau kita dapat keluar
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seperti saat sekarang ini.

Penulisan Skripsi ini bertujuan untuk melengkapi tugas akhir dalam
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas
IImu Pendidikan Universitas Negeri Padang. Penulisan skripsi ini, mempedomani
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berisi kajian teori, bab Il berupa metode penelitian, bab IV berupa hasil dari
penelitian dan pembahasan dan bab V terdiri dari kesimpulan yang diperoleh

penulis.

Dalam penulisan skripsi penulis berupaya semaksimal mungkin dalam
menyelesaikannya, namun penulis mengharapkan saran dari pembaca demi
kesempurnaan penyusunan skripsi ini dapat memberikan saran dalam mencari
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Melalui Metode Bermain Peran Bagi Anak Tunagrahita Ringan Kelas VII di SLB

YPPLB Padang.

Akhirnya dengan mengharapkan Ridho Allah Subhanahu Wa Ta’ala, semoga
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah hak bagi semua insan yang ada di bumi. Tujuan dari
pendidikan itu sendiri adalah untuk mengembangkan mutu atau
membangkitkan pengetahuan dalam kehidupan yang bermartabat agar manusia
menjadi pribadi yang berakhlak baik dan memiliki wawasan yang luas.
Pentingnya pendidikan bagi kehidupan tidak terkecuali bagi anak berkebutuhan
khusus seperti anak tunagrahita

Anak tunagrahita adalah mereka yang memiliki kecerdasanya dibawah rata-
rata dapat diketahui bahwa anak mengalami hambatan kesulitan untuk berfikir
abstrak terbatas atau berfikir lebih luas dalam kemampuan daya ingat sangat
lemah dan sebagainya, dalam memberikan pelajaran harus berkaitan dengan
objek yang bersifat nyata atau kongrit agar anak tersebut lebih cepat
menangkap atau memahami pelajaran tersebut. Dengan demikian, dapat kita
ketahui bahwa kemampuan berfikir anak tunagrahita tidak dapat dipungkiri
lagi mengalami kesulitan dalam bidang akademik namun bukan berarti mereka
tidak mampu menerima pelajaran atau seperti mengenal nilai mata uang.
Menurut Nurhidayah, Anafi, Putri, & Sulistyaningrum (2013) anak yang
mengalami hambatan kecerdasan memiliki tingkat intelegensi dibawah anak
normal yaitu dibawah 70 pada skala Binet dan Weschler namun mereka masih
bisa dibekali dengan memberikan bimbingan pelajaran dengan benda yang

kongkrit.



Kurikulum 13 dalam mata pelajaran IPS dan Matematika yakni
pembalajaran cara mengoprasikan nilai mata uang (Rp.100 hingga Rp.100.000)
dan bagai mana cara menggunakan uang tersebut bagi anak tunagrahita.
Namun disini tujuan dari peneliti mengenalkan nilai mata uang melalui metode
bermain peran bagi anak tunagrahita ringan dan peneliti membatasi pengenalan
nilai mata uang mulai dari Rp.100 hingga Rp.5.000 dalam melakukan (jual
beli).

Masalah yang sering dirasakan dalam peroses pembelajaran bagi anak

tunagrahita ringan adalah anak kesulitan menangkap pembelajaran, sulit dalam
belajar yang baik dan sulit untuk berkonsentrasi. Namun, bukan berarti anak
tunagrahita ringan tidak mampu belajar dengan baik dengan adanya bimbingan,
arahan maka anak akan mudah menerima atau memahami pelajaran yang akan
disampaikan guru.
Berdasarkan pada silabus SDLB-C anak tunagrahita telah diajarkan berbagai
macam bentuk dan nilai mata uang dari pecahan seratu rupiah, dua ratus
rupiah, lima ratus rupiah, seribuan, dua ribuan, lima ribuan, sepuluh ribuan,
dua puluh ribuan, lima puluh ribuan, dan seratus ribuan. Sedangkan pada
silabus SMPLB-C dan SMALB-C anak tunagrahita telah diajarkan penggunaan
nilai mata uang dalam kehidupan sehari-hari dan pemecahan masalah tentang
penggunaan nilai mata uang.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa anak tunagrahira ringan
itu masih dapat dibekali dengan bimbingan dan arahan untuk mengenal nilai

mata uang dan bagai mana cara menggunakan nilai mata uang dalamkehidupan



sehari-hari agar anak tersebut dapat berbelanja (jual/beli)  dan tidak
dipermaikan atau dibohongi oleh orang lain.

Berdasarkan studi pendahuluan peneliti di SLB YPPLB Padang di kelas
VII anak tunagrahita ringan yang terdiri dari Empat anak, anak ini berjenis
kelamin perempuan, keempat anak tersebut adalah DN, DV, FN dan SY. Dari
hasil asesmen awal peneliti bahwa dari keempat anak ini dua anak DN dan FN
masih kurang mampu mengenal nilai mata uang dalam melakukan (jual beli)
dikarenakan metode yang digunakan guru kurang bervariasi sehingga kedua
anak ini sulit untuk menangkap pelajaran yang mengenai penganalan nilai mata
uang, maka dalam penelitian di fukuskan pada kedua anak tersebut. peneliti
berupaya meningkatkan mengenal nilai mata uang Rp.100 hingga Rp.5.000
dalam melakukan (jual beli) atau menggunakan uang untuk berbelanja.

Pada tahap awal peneliti mengamati guru kelas pada saat pelajaran
berlangsung untuk mengetahui apa kendala atau sebab sehingga anak ini sulit
atau kurang memahami tentang mengenal nilai mata uang dalam melakukan
(jual beli), dari pengamatan terlihat bahwa guru memberikan penjelasan
tentang nilai mata uang (Rp.100 hingga Rp.5.000) kemudian guru memberikan
latihan kepada ke empat anak tersebut, maka terlihat guru menggunakan
metode ceramah dan penugasan, setelah guru selesai memberikan pelajaran
peneliti melakukan wawancara dengan dengan guru kelas yakni mengenai
pemahaman anak tentang mengenal nilai mata uang, guru kelas tersebut
menjelaskan kepada peneliti bahwa dari hari senin sampai hari kamis pelajaran

yang diterapkan pada anak yakni mengenal nilai mata uang dan bagai mana



cara menggunakan uang dalam melakukan jual beli atau berbelanja, mulai
masuk jam belajar jam 08:00 s/d 09:00 maka disini anak diajarkan guru untuk
mengenal nilai mata uang guru juga membatasi nilai mata uang yang diajarkan
kepada anak yaitu mulai dari uang logam Rp.1.00 hingga uang kertas Rp.5.000
anak mampu mengenal nilai mata uang dan menyebutkan namun
menggunakannya dalam melakukan (jual beli) atau berbelanja anak sangat sulit
memahaminya, pada saat mengenalkan nilai mata uang dengan menggunakan
metode caramah, setelah guru selesai menjelaskan kemudian baru diadakan
tanya jawab antara guru dan anak. Setelah selesai istirahat kemudian lanjut
mengenal nilai mata uang yakni dengan penugasan, memberikan beberapa
latihan tentang nilai mata uang yang telah guru jelaskan pada jam pertama.
Setelah anak selesai mengerjakan latihan, anak diminta mengumpulkan latihan
dimeja guru kemudian lanjut istirahat kedua. Selesai istirahat anak masuk
kembali dengan melanjutkan keterampilan yakni membuat bunga.

Mendengarkan penjelasan guru kelas ketika melakukan wawancara maka
peneliti menyimpulkan bahwa anak tersebut mampu mengenal nilai mata uang
namun ketika menggunakan dalam melakukan (jual beli) atau membelanjakan
uang anak tidak mampu, maka yang perlu di ajarkan yakni penjumlahan dan
pengurangan dalam menggunakan nilai mata uang Rp.100 hingga Rp.5.000
dalam melakukan (jual beli). Peneliti berkonsultasi dengan guru kelas
bertujuan mengajukan atau memberikan masukan untuk memberikan pelajaran
mengenal nilai mata uang yakni melalui metode bermain peran, peneliti

menjelaskan bagai mana cara mengenalkan nilai mata uang melalui metode



bermain peran kepada guru dengan menggunakan uang mainan dan alat tulis
(buku, pensil, penghapus dan peruncing) sebagai alat/media yang akan
diperjual belikan oleh anak saat bermain peran. Setelah penjelasan disampakan
peneliti kepada guru kelas,guru menyetujui ketika materi pembelajaran
selanjutnya mengenai pengenalan nilai mata uang Rp.100 hingga Rp.5.000
dalam melakukan (jual beli) atau menggunakan uang untuk berbelanja maka
melalui metode bermain peran.

Metode bermain peran adalah salah satu cara yang digunakan dalam peroses
pembelajaran untuk lebih menguasai materi atau bahan-bahan pelajaran
melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan anak. Yang mana metode
bermain peran ini sama halnya dengan sosiodrama anak akan memainkan
perannya masing-masing sesuai dengan skanario yang telah dibuat untuk
diperankan. Contohnya dalam (jual beli) skanario yang perlu dibuat yakni
pembagian kelompok penjual dan kelompok pembeli atau pedagang dan
pelanggan. Disini anak lebih memerankan bagai mana layaknya seorang
pembeli dan penjual. Anak juga akan lebih berpengalan untuk kehidupan
sehari-harinya.

Metode bermain peran ini juga dapat memecahkan masalah pribadi, yakni
dengan bantuan anak lebih aktif didalam kelas, karena mereka masing-masing
memerankan perannya masing-masing tanpa ada yang duduk diam. Dapat
diketahui bahwa metode bermain peran ini mempuyai kelebihan anak akan
berperan aktif dalam proses pembelajara dan juga anak akan dapat pengalaman

nyata dalam proses pembelajaran seperti (jual beli).



Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan peneliti di atas, maka dapat di
uraikan sebagai berikut: (1) anak kurang mampu mengenal nilai mata uang
Rp.100 hingga Rp.5.000 dalam melakukan (jual beli) untuk berbelanja yang
mengakibatkan hasil belajar anak tunagrahita ringan kelas VI1I di SLB YPPLB
Padang masih sangat rendah. (2) guru terlihat belum menggunakan metode
bermain peran saat memberikan meteri pelajaran mengenal nilai mata uang
Rp.100 hingga Rp.5.000 dalam melakukan (jual beli) bagi anak tunagrahita
ringan kelas VII di SLB YPPLB Padang sehingga anak ini merasa kesulitan
dan bingung dalam menyelesaikan latihan yang diberikan guru. (3) anak
terlihat merasa bosan ketika materi pelajaran mengenal nilai mata uang Rp.100
s/d Rp.5.000 karena guru terlihat memberikan metode ceramah dan penugasan.
(4) Adapun metode pembelajaran mengenal nilai mata uang yang di terapkan
oleh guru kelas di SLB YPPLB Padang terlihat kurang bervariasi terlihat hanya
metode ceramah dan penugasan saja sehingga membuat anak di dalam kelas
merasa kebingungan dan jenuh.

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah peneliti uraikan diatas, maka
peneliti akan memberikan pembatas masalah pada nomor 1), yakni mengenal
nilai mata uang Rp.100 hingga Rp.5.000 dalam melakukan (jual beli) bagi anak
tunagrahita SLB YPPLB Padang, 2), dalam mengenal nilai mata uang Rp.100
hingga Rp.5.000 dalam melakukan (jual beli) guru belum terlihat
menggunakan metode bermain dalam proses pelajaran, 3), saat materi pelajaran
mengenal nilai mata uang Rp.100 hingga Rp.5.000 dalam melakukan (jual beli)

bagi anak tunagrahita ringan kelas VII di SLB YPPLB Padang anak tidak



semua terlibat atau aktif saat belajar, dan nomor 4), metode yang di terapkan
guru terlihat kurang bervariasi sebagai ruang lingkup dari peneliti ini yaitu “
upaya meningkatkan mengenal nilai mata uang melalui metode bermain peran
bagi anak tunagrahita ringan kelas VII di SLB YPPLB Padang”.

B. Perumusan dan Pemecahan Masalah
1. Perumusan Masalah

Perumusan masalahnya yaitu tentang perolehan dari identifikasi yang

terdapat di latar belakang masalah peneliti yakni sebagai berikut:

a. Bagaimanakah proses pembelajarn mengenal nilai mata uang melalui
metode bermain peran bagi anak tunagrahita ringan kelas VII di SLB
YPPLB Padang?

b. Apakahmetode bermain peran dapat meningkatkan kemampuan anak
tunagrahita sedang kelas VII dalam mengenal nilai mata uang Rp.100
hingga Rp.5.000 dalam melakukan (jual beli) di SLB YPPLB
Padang?

2. Pemecahan Masalah

Pada kedua poin diatas maka peneliti memberi solusi dengan penggunaan

metode bermain peran untuk upaya meningkatkan mengenal nilai mata uang

bagi anak tunagrahita ringan kelas V11 di SLB YPPLB Padang.
C. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

yakni untuk:



1. Mengetahui kemampuan anak tunagrahita ringan kelas VII di SLB YPPLB
Padang dalam mengenal nilai mata uang Rp.100 hingga Rp.5.000 dalam
melakukan (jual beli) melalui metode bermain.

2. Membuktikan bahwa metode bermain perandapat meningkatkan
kemampuan anak tunangrahita ringan kelas VII di SLB YPPLB Padang
dalam mengenal nilai mata uang Rp.100 hingga R.5.000.

D. Mamfaat penelitian
Berdasarkan hasil dari penelitian ini harapannya dapat memberikan manfaat
kepada pihak terkait, diantaranya :
1. Manfaat Teoritis
Bertambahnya wawasan dan ilmu pengetahuan dengan mengetahui proses
pembelajaran melalui metode bermain perandalam upaya meningkatkan
mengenal nilai mata uang bagi anak tunagrahita ringan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Bertambahnya wawasan dan ilmu pengetahuan dengan upaya
meningkatkan mengenal nilai mata uang melalui metode bermain peran.
b. Bagi guru dan pihak sekolah
Guru kelas maupun pihak di sekolah bisa memberikan materi
pelajara terbantu dalam upaya meningkatkan mengenal nilai mata uang
melalui metode bermain peran agar anak lebih cepat tanggap dan
mudah memahami bagai mana cara menggunakan nilai mata uang (jual

beli) atau berbelanja



c. Bagi penulis berikutnya
Hasil yang telah terdapat pada penelitian ini agar bisa untuk

dipedomani oleh pelaksanaan penelitian selanjutnya.



